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BAB V 

KESIMPULAN 

   

Seiring dengan beralihnya isu keamanan ke isu ekonomi dalam hubungan 

internasional dimana interdependensi ekonomi berlangsung begitu kuat yang 

disebabkan kebutuhan manusia yang juga semakin meningkat, memicu intensifnya 

interaksi antar bangsa di dunia. Ditambah dengan kemudahan dalam berinteraksi 

yang ditawarkan oleh globalisasi yang disebabkan oleh perkembangan pesat 

teknologi, membuat telekomunikasi dan transportasi menjadi sangat efisien sehingga 

pergerakan manusia, arus barang, jasa, modal, informasi, pengetahuan, dan lainnya 

menjadi lebih cepat seolah tidak ada lagi batas-batas geografis negara yang tidak 

dapat dijangkau (de-bordering). Keadaan ini telah mendorong lahirnya aktor-aktor 

baru dalam hubungan internasional dimana negara tidak lagi menjadi aktor tunggal. 

Aktor-aktor lain selain negara tersebut dapat berwujud INGO, foundation, kelompok 

kepentingan ekonomi, perusahaan multinasional bahkan bagian-bagian dari birokrasi 

pemerintah negara (pemerintah daerah). Tatanan hubungan internasional seperti ini 

kemudian disebut sebagai Hubungan Transnasional.  

Dalam hubungan internasional yang bersifat transnasional ini, pemerintah 

daerah adalah merupakan salah satu aktor yang turut serta melakukan hubungan dan 

kerjasama internasional. Keikutsertaan pemerintah daerah tersebut disebabkan oleh 

adanya wewenang yang mereka miliki sebab dari terselenggaranya sistem 

pemerintahan desentralisasi dan otonomi daerah. Desentralisasi dan otonomi daerah 
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merupakan suatu kebijakan dimana terjadi share kewenangan dari pemerintah pusat 

kepada pemerintah daerah untuk mengurus dan mengelola pemerintahannya sendiri 

termasuk kewenangan untuk dapat melakukan hubungan dan kerjasama internasional 

dimana kewenangan tersebut haruslah dipergunakan secara bertanggung jawab, 

sejalan dan tidak boleh bertentangan dengan kebijakan politik luar negeri negara.  

Hubungan dan kerjasama internasional yang dilakukan oleh pemerintah 

daerah pada dasarnya merupakan tuntutan dan hal yang perlu dilakukan karena dalam 

dimensi global  seperti saat ini, tidak ada satu negara atau daerah pun yang benar-

benar mampu menyelesaikan sendiri permasalahannya dan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang senantiasa berkembang semakin kompleks. Hal ini juga 

dimaksudkan untuk mencapai kepentingan yang ingin dicapai oleh daerah dimana 

kepentingan tersebut biasanya berkaitan dengan masalah pembangunan di daerahnya, 

baik itu untuk peningkatan ekonomi daerah maupun dukungan terhadap berbagai 

program kerja sektor-sektor unggulan seperti pendidikan, kesehatan, pariwisata dan 

sebagainya.  

Begitupun dengan kerjasama internasional sister city yang berlangsung antara 

Kota Surabaya dan Kota Busan. Dalam penelitian ini khususnya kepentingan yang 

dimiliki oleh Kota Surabaya. Kepentingan yang dimiliki Kota Surabaya dalam 

kerjasama sister city dengan Kota busan yaitu untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia di daerahnya dan mengembangkan perekonomian daerah. Kota Busan 

diyakini sebagai partner atau mitra yang tepat untuk membantu Kota Surabaya dalam 

mencapai kepentingannya tersebut dengan melihat pada kemampuan dan kemajuan 

yang dimiliki oleh Kota Busan.  
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Dalam kerjasama sister city antara Kota Surabaya dan Kota Busan telah 

banyak kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh kedua kota. Seperti pengiriman 

secara rutin delegasi pendidikan baik itu tenaga pengajar maupun pelajar untuk 

belajar di Kota Busan tentang sistem pendidikan yang mereka miliki. Pengiriman staf 

pemerintah maupun pejabat daerah dan bahkan anggota legislatif ke Kota Busan 

untuk belajar mengenai berbagai permasalahan terkait pembangunan dan pengelolaan 

kota melalui pelatihan, study banding/study visit. Serta terbentuknya sister school dan 

sister university dari sekolah-sekolah dan universitas-universitas yang ada di masing-

masing kota. Kemudian khusus pada bidang ekonomi, kerjasama diantara kedua kota 

telah berlanjut pada kerjasama antar KADIN (Kamar Dagang dan Industri). 

Kerjasama tersebut merupakan kerjasama riil di bidang ekonomi sebab 

terhubunganya KADIN diantara kedua kota berarti bahwa para pelaku ekonomi 

(pihak swasta dan pengusaha) antara kedua kota terhubung sehingga promosi 

investasi dan kerjasama ekonom lainnya dapat lebih cepat terkoneksikan. Disamping 

itu pihak Busan juga kerap mengunjungi Kota Surabaya dengan membawa para 

investor dari kota tersebut unuk berkunjung ke Surabaya. Penjajagan untuk 

menghubungkan pelabuhan diantara kedua kota juga sudah bejalan, dimana dengan 

terhubungnya pelabuhan diantara kedua kota diharapkan arus barang baik itu impor 

maupun ekspor dapat menunjukkan peningkatan sehingga dapat memberikan 

keuntungan bagi kedua kota. Dan masih banyak lagi kegiatan yang terselenggara 

diantara Kota Busan dan Kota Surabaya.      

Dari uraian singkat tentang kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Kota 

Surabaya dan Kota Busan tersebut, maka dapat diketahui bahwa kerjasama sister city 
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ini telah memberikan cukup banyak manfaat terutama bagi Kota Surabaya. Antara 

lain yaitu:  

Pertama, di bidang pendidikan telah berlangsung program rutin pengiriman 

delegasi pendidikan yang terdiri dari para guru, kepala sekolah, dan pelajar yang ada 

di Kota Surabaya ke Kota Busan untuk mengikuti pelatihan dan student exchange. 

Terbentuknya sister school dan sister university dari beberapa sekolah dan universitas 

yang ada di kedua kota. Dan masih banyak lagi kegiatan yang berkaitan dengan 

pendidikan yang berlangsung antara kedua kota. Kegiatan-kegiatan atau program-

program tersebut sangatlah bermanfaat bagi Kota Surabaya sebab dengan begitu Kota 

Surabaya dapat belajar tentang penerapan sistem pendidikan yang baik agar bisa 

diterapkan di Kota Surabaya dan menambah wawasan serta kemampuan para tenaga 

pengajar yang ada di Kota Surabaya sehingga memiliki mutu yang baik dan 

menunjang kegiatan belajar mengajar di Kota Pahlawan tersebut dan dengan begitu 

dapat mencetak lebih banyak sumber daya manusia yang bekualitas. Saat ini di 

beberapa sekolah-sekolah di Kota Surabaya juga sudah mulai menerapkan sistem 

pendidikan yang diserap dari Busan seperti pemanfaatan teknologi dalam proses 

belajar mengajar dan sebagainya.   

Kedua, peningkatan kemampuan dan wawasan aparat pemerintah yang ada di 

Kota Surabaya melalui study visit/study banding bagi para pegawai pemerintahan 

dimana mereka mempelajari tentang berbagai kebijakan/produk-produk aturan yang 

diterapkan di Kota Busan, mempelajari tentang transportasi modern, sistem informasi 

transportasi, pengelolaan sampah dan lingkungan hidup, mempelajari tentang fasilitas 

publik, mempelajari tentang penanggulangan bencana, mempelajari tentang berbagai 
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pemanfaatan teknologi dan mempelajari berbagai hal yang umumnya terkait 

pembangunan dan manajemen kota. Hal ini juga intinya adalah agar kualitas sumber 

daya manusia di Kota Surabaya dapat ditingkatkan temasuk kualitas sumber daya 

aparat pemerintahnya.  

Ketiga, peningkatan jumlah investasi di Kota Surabaya. Terkoneksinya 

KADIN (Kamar Dagang dan Industri) diantara kedua kota telah memberikan angin 

segar bagi para pelaku ekonomi dari kedua kota. Berbagai promosi dan penawaran 

investasi pun terus meningkat. Selain itu kegiatan ekspor dan impor atau kegiatan 

perdagangan diantara kedua kota juga mengalami peningkatan dan membawa nilai 

positif terhadap pendapatan daerah. Tidak hanya itu, terjalinnya kerjasama dalam 

bidang fashion atau industri textile diantara kedua kota juga semakin melengkapi 

kegiatan kerjasama sister city diantara kedua kota terutama dalam bidang ekonomi. 

Dengan terjalinnya kerjasama tersebut diharapkan dapat menggairahkan industri 

fashion di Surabaya dan pemasaran produk-produk maupun desain baju dari 

perancang busana Surabaya khusunya batik dengan mengikuti berbagai pameran-

pameran yang diadakan di kota terbesar kedua di Korea Selatan tersebut. 

Kemudian, karena kerjasama internasional yang dilakukan oleh Kota Busan 

dan Kota Surabaya berbentuk kerjasama sister city maka diantara keduanya tentunya 

memiliki kemiripan atau kesamaan karakteristik selayaknya orang bersaudara. Dalam 

kerjasama sister city antara Kota Surabaya dengan Kota Busan kemiripan 

karakteristik yang dimiliki oleh keduanya yaitu sama-sama merupakan kota 
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metropolitan terbesar kedua di negaranya masing-masing dan merupakan kota 

pelabuhan.  

Walaupun memiliki kesamaan karakteristik, dalam hal-hal tertentu, tentunya 

salah satu pihak memiliki kelebihan dibandingkan dengan pihak lainnya. Kondisi 

tersebut bukanlah menjadi penghalang dalam kerjasama, tetapi kondisi tersebut malah 

akan mendorong proses pembelajaran diantara keduanya. Dalam kerjasama sister city 

antara Kota Surabaya dan Kota Busan, walaupun memiliki kesamaan karakteristik 

tetapi harus diakui bahwa Kota Busan lebih maju dan berkembang dibandingkan 

Kota Surabaya. Kondisi tersebut bukanlah menjadi penghalang kerjasama diantara 

keduanya sebab antar kedua kota menjadi saling melengkapi kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing dari kemiripan yang dimiliki. Khususnya bagi Kota 

Surabaya, karena memiliki kesamaan karakteristik dan karena Kota Busan lebih maju 

dibanding Kota Surabaya maka Kota Surabaya dapat belajar banyak hal dari Kota 

Busan, dimana dalam hal ini Kota Busan dijadikan sebagai rujukan dalam 

membangun Kota Surabaya agar lebih baik atau minimal bisa sama dengan kondisi 

Kota Busan. 

Selain itu kemiripan karakteristik kota ini juga semakin melengkapi 

pelaksanaan kerjasama diantara keduanya karena dengan kemiripan yang dimiliki, 

akan terbentuk mutual understanding yang lebih baik sehingga dapat menumbuhkan 

rasa persahabatan diantara kedua kota yang bekerjasama. Terbukti dengan lamanya 

kerjasama yang berlangsung antara Kota Surabaya dan Kota Busan yang sudah 

terselenggara selama 20 tahun pada tahun 2014 lalu sejak pembentukan kerjasama 

pada tahun 1994. Kerjasama diantara Kota Surabaya dan Kota Busa juga semakin 
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menunjukkan keseriusannya dengan dibangunnya Jalan Surabaya dan didirikannya 

Patung Suro dan Boyo di Kota Busan untuk menandai 20 tahun kerjasama diantara 

kedua kota. Begitupun dengan Taman Persahabatan Indonesia-Korea yang dibangun 

di Kota Surabaya untuk menandai kejasama diantara kedua kota.  

Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa hubungan luar negeri atau kerjasama 

internasional yang dilakukan oleh pemerintah daerah memang benar-benar dapat 

bermanfaat bila dilakukan dengan tepat dan serius. Di era globalisasi ini pemerintah 

daerah harus jeli dan aktif dalam memamfaatkan peluang dan kesempatan yang ada 

terutama dalam melakukan kerjasama internasional. Melalui kerjasama internasional 

terutama kerjasama sister city, pemerintah daerah dapat belajar banyak hal tentang 

kemajuan yang dimiliki oleh daerah atau kota lain sehingga dapat mengejar 

ketertinggalan dan mengembangkan potensi daerahnya. Selain itu banyak keuntungan 

atau manfaat positif yang bisa didapatkan melalui kerjasama internasional dalam 

bentuk sister city, terutama bagi pemerintah daerah dalam mencapai kepentingan 

yang dimiliki. 
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